
 

30 
 

BAB V.SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Kompos adalah hasil penguraian parsial/tidak lengkap dari campuran 

bahan-bahan organik yang dapat dipercepat secara artifisial oleh populasi 

berbagai macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab, 

dan aerobik atau anaerobik. 

2. Dari semua  perlakuan memiliki hasil yang berbeda pada setiap parameter 

pengamatannya. 

3. Untuk pengamatan bau kompos hasil terbaik terdapat Pada perlakuan P3  

yaitu Very Drak Grayish Olive atau berwarna zaitun  keabu-abuan namun 

sangat gelap, Untuk bau semua perlakuan menunjukkan hasil yang sama, 

pada pengamatan kandungan kadar air hasil paling banyak terdapat pada 

perlakuan P3 ( 25% kotoran Sapid an 75% daun Gamal) dan yang terakhir 

kandungan C/N paling baik terdapat pada perlakuan P1 yaitu 25,63 dan nilai 

terendah terdapat  pada perlakuan P4 (100% Daun Gamal) yaitu 20,3. 

4. Dari semua perlakuan, hasil terbaik terdapat pada perlakuan P4 karena 

sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) jika dilihat dari angkanya. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disarankan pada penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan perlakuan kotoran sapi yang dikombinasikan 

dengan tanaman dan dosis yang berbeda pula. 
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Lampiran 1. Suhu kompos 

hari ke 
Suhu Kompos 

P0 P1 P2 P3 P4 

0 30.1 30.2 30.3 30.5 30.5 

3 31.1 31.1 31.4 31.4 31.3 

6 28.3 28.9 29.5 29.7 29.9 

9 31.1 31.5 31.7 32.1 32.1 

12 29 29.1 29.1 29.2 29.3 

15 31 30.9 30.9 30.9 30.8 

18 28.2 28.1 28 27.9 27.9 

21 28.2 28.1 28 27.9 27.9 

24 30.4 30.5 30.6 30.6 30.7 

27 30 30 30 30.1 30.1 

30 30 30 30 30.1 30.1 

33 29.2 29.3 29.3 29.4 29.4 

RATA2 29.7 29.8 29.9 30.0 30.0 

 

Lampiran 2. Kelembaban kompos 

 
 

 

 

 

 

hari ke 
Kelembaban Kompos 

P0 P1 P2 P3 P4 

0 64 63 63 62 61 

3 63 63 62 61 60 

6 72 68 67 67 68 

9 66 62 60 58 57 

12 72 70 70 70 69 

15 68 68 67 68 66 

18 84 83 84 84 84 

21 84 83 84 84 84 

24 72 69 68 69 67 

27 65 67 67 67 67 

30 65 67 67 67 67 

33 77 77 76 76 77 
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Lampiran 3. kadar air kompos 

hari ke 
Kadar Air Kompos 

P0 P1 P2 P3 P4 

0 60.5 64.04 70.25 72.98 88.73 

3 60.91 74.07 79.52 77.78 84.69 

6 64.57 69.62 81.7 77.99 83.25 

9 59.19 71.38 48.52 70.38 60.98 

12 63.49 66.95 73.36 80.99 87.18 

15 63 66.95 60.35 74.13 84.3 

18 63.79 72.44 69.4 73.88 85.41 

21 63.08 69.34 72.07 81.99 82.76 

24 48.97 58.02 67 67.3 83.33 

27 56.92 58.72 60.39 71.56 41.03 

30 39.18 36.68 57.14 33.06 17.52 

33 60.49 40.22 30.43 95.28 32.76 

RATA2 58.67 62.37 64.18 73.11 69.33 

 

Lampiran 4. data kimia tanah lengkap 

No Perlakuan C 

Organik 

N C/N 

1 P0     24.54   1.17   21.04  

2 P1     29.28   1.14    25.63  

3 P2     30.59   1.21  25.33  

4 P3     37.54  1.56  24.11  

5 P4     37.96  1.87  20.30  
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Lmpiran 5. Dokumentasi Penelitian 

PERSIAPAN ALAT DAN BAHAN PENELITIAN 

 
 

Pengambilan kotoran sapi Pengambilan daun gamal 

 

 

Bahan penelitian Alat penelitian 
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Penyampuran EM4 dan air Penyemprotan  cairan EM4 

 
 

Penimbangan kotoran sapi Penimbangan  daun gamal 
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Penyampuran kotoran sapi Penyampuran daun gamal 

  

Penyemprotan EM4 ke bahan penelitian Penyemprotan EM4 ke bahan penelitian 

  

Alat dan bahan yang di gunakan Penyimpanan kompos yg sudah dicampur 
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PENGAMATAN DAN PENGUKURAN 

 

 

Pengamatan komos Pengukuran pH kompos 

 
 

Pengukuran suhu kompos Buku munsel soil color 

 
 

Sampel  kompos Penetapan warna kompos 
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PENGAMATAN DI LABORATURIUM 

Pengamatan kadar air 

 
 

Gelas Ukur Penimbangan Gelas Ukur kosong 

 

 

Penimbangan Gelas Ukur berisi sampel  Penaruhan sampel di Oven 
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Pengovenan sampel Kompos Pendinginan Sampel Kompos 

 

 

Penimbangan setelah Oven  
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Pengamatan C/N 

  

Penumbukan kompos Penulisan Lable  

 
 

Sampel kompos yg sudah halus Penimbangan sampel 

  



 

43 
 

Penaruhan sampel dalam gelas ukur Pemberian larutan H2 BO3 1% 

  

Pemanasan larutan sampel Penguapan larutan sampel 

  

Sampel hasil penguapan Sampel setelah penambahan aquadest 

 
 

Pengecekan kadar C Pengecekan kadar N 
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